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Kilas Balik Bersepeda
di Yogvakarta

Peradaban Kota Yugyakana dan sekitarnya tak lepas dari ayunan kaki menggenjot sepeda. Dari

gerakan sosial.
Haris Firdaus/Gregorius
M Finesso

epeda sebagai alat trans-
portast i Daerah Inime-
punya se-

farah panjang sejak asa Kolo-
nial. Sémpat marak digunakan
pada tahun 1950 hingga
1970-an, sepeda terpinggirkan
sepeda motor. Namun, me-
ngampanyekan semangat ber-
sepeda terus menggelin di Yog-

Benedmtus Gerilyadi  (71)
masih mengingat jelas peng-
alamannya bersepeda di DI
Yogyakarta (DIY) pada dekade
1970-an. Tahun 1972, ia kuliah
di Sekolah Tinggi Seni Rupa
"ASRI”. Sejak saat itu, sepeda

kuliah naik sepeda.” ujar Ge-
rilyadi yang kini mengelola per-
pustakaan SMP Kanisius Ga-
yam, Kota Yogyakarta, Senin
(6/12/202D).

ra 1970-an masih banyak
warga menggunakan sepeda
untuk aktivitas sehari-hari. Sa-
ngat mudah menjumpai sepeda
di jalanan Yogyakarta, termasuk
mereka yang datang dari wi-
layah kota tetangga.

Sepeda disebut it atau ontel.
Pit diserap dari bahasa Belanda,
fiets. Adapun ontel atau onthel
dalam bahasa Jawa berarti 'ka-
yuh’. Tahun 1970-an, masih ba-
nyak warga Yogyakarta ngon-
thel. Lalu-lalang warga mulai
dari mahasiswa, pekerja, hingga

“mbok-mbok” pasar bersepeda
menjadi pemandangan biasa.
aktu itu masih banyak
orang memakai sepeda meski
sepeda motor mulai banyak. Ja-
lan waktu itu belum seruwet
sekarang” kenang _Gerilyadi.
Sejak 1976, Gerilyadi yang me-

sepeda pergi-pulang kerja.

Sepeda pertamanya model
jengki yang dibelikan ayahnya.
Sepeda ity digunslan 47 ahun

“pensiun” pada 2019
i anaknya membelikan-
nya sepeda

Nostalgia bersepeda juga di-
ungkapkan Indra  Rukmana
40, pelaky usaha kuliner di

wasan Gedongkuning Akhir
wsum setiap hari ia dibon-
cengkan ayahnya, berangkat da-
ri rumahnya di Sewon, Bantul,
menuju sekolah di SD Pangudi
Luhur, dekat Alun-alun Utara.

“Saat pagi, banyak sekali war-
g Bantul bersepeda menuju
tempat kerja di Yogya. Sore hari
beramai-ramai pulang ke Ban-
tul. Ada juga pedagang Pasar
Beringharjo. Kayak konvoi. Ra-
mai sekali” tuturnya.

Oleh karena setiap hari ber-
papasan di flan, para pengor-
dre n beriegur sapa dan ber-

sosialisasi. Ayah Indra_punya
banyak kenalan dar rutin ber-

di kota itu naik turun hingga kini kembali memunculkan berbagai

Benedictus Gerilyadi (71), pengelola perpustakaan SMP Kanisius Gayam, Kota Yogyakarta, bersepeda di halaman sekolah tersebut,

Senin (6/12/2021). Sejak tahun 1972 hingga saat ini, Gerilyadi setia memakai sepeda unt

Ftrota

sepeda Bantul-Yogyakarta.

“Saat itu ada guyonan, gam-
pang mengenali wajah orang
Bantul karena belang separuh
akibat terpapar sinar matahari
saat berangkat atau pulang ker-
ja” seloroh Indra.

Kota sepeda

Cerita Gerilyadi hanya satu
contoh betapa sepeda jadi ba-
gian tak terpisahkan dari ma-
syarakat Yogyakarta. Tak ber-
lebihan jika sepeda memiliki
sejarah panjang di Yogyakarta.

Peneliti sejarah Puji Rahayu
menuturkan, sepeda masuk ke
Indonesia pada awal abad
ke-20, dibawa orang-orang Ero-
pa. Semula sepeda merupakan
alat transportasi. prajurit Be-
landa yang bertugas di Hindia
Belanda. “Awalnya, sepeda on-
tel di Yogyakarta dikirim orang
Eropa untuk kebutuhan tentara
perang Belanda,” tutur perem-
puan yang intens meneliti se-
jarah sepeda di Yogyakarta itu.

Dalam tulisan Romantisme
Kereta Angin (Sepeda Onthel)
di Yogyakarta Tahun 1970an”
yang dimuat di Jurnal Lembar-
an Sejarah (April , Puji
menulis, tahun 190Z*berdiri to-
ko sepeda di Yogyakarta ber-
nama “Wiriosoeseono” yang
menawarkan _sepeda  merek
Elephant dan Norman.

Beberapa catatan juga me-
nyebut toko sepeda lain, misal-
nya toko "HWA” yang berdiri
< aktu, sepeda mu-
Ia dijadian alat transportasi
pribumi. Namun, tak banyak
yang mampu bel.
belum tahun 1950-an, se-
p«da bisa dikatakan lambang
status sosial,” ujar Puji, tamatan
Magister lmu Sejarah Univer-
sitas Gadjah Mada.

Golongan bangsawan di Yog-
yakarta lebih dulu memakai se-
peda buatan Eropa. Keraton di-
beri beberapa sepeda ontel oleh
orang Eropa. Pada 1947, ke-
luarga keraton menggunakan
sepeda beberapa merek, misal-
nya Serva, Simplex, Eagle, Opel,
Dunlop, Groesco, Insulinde, dan
Rover.

Memasuki 1950-an, masya-
rakat Yogyakarta mulai banyak
menggunakan sepeda. Sepeda
banyak digunakan pegawai kan-
tor pemerintahan, yang disub-
sidi pemerintah daerah. Setiap
bulan, pegawai-pegawai it
membayar angsuran lewat pe-
motongan gaji.

Sepeda juga mulai digunakan
kelompok masyarakat lain, mi-
salnya_petani, pedagang da
mahasiswa. Jumlah pengguna
sepeda naik signifikan. Bahkan,
1950 hingga 1970-an, Yogyakar-
ta bisa disebut Kota Sepeda
saking banyaknya _pengguna.
"Yogyakarta waktu itu bisa di-
katakan sebagai surganya pe-
ngendara sepeda.” ungkapnya.

Pengguna sepeda di Yogya-
karta berkurang pada 1980-an

hingga 1990-an, seiring marak-
nya penawaran_ kredit murah
pembelian sepeda motor.

”Sego Segawe”

‘Tahun 2008, Pemerintah Ko-
ta Yogyakarta menghidupkan
lagi kebiasaan bersepeda me-
lalui gerakan "Sego Segawe”,
akronim dari sepeda kanggo se-
kolah lan nyambut gawe (se-
peda untuk sekolah dan be-
kerja). Gerakan digagas Wali
Kota Yogyakarta saat itu, Herry
Zudianto.

Demi mendukung gerakan
itu, Herry mengeluarkan surat
edaran tahun 2009 yang meng-

.atur setiap hari Jumat ling-

lai Kota Yogyakarta
harus bersih dari sepeda motor
dan mobil, baik milik pegawai
maupun tamu. Aturan itu di-
harapkan bisa mendorong para
pegawai menggunakan sepeda
saat bekerja.
Namun, setelah Herry tak la-
g menjabat pada 201, Sego
Segawe tenggelam. Larangan
sepeda motor dan mobil masuk
kompleks Balai Kota Yogyakar-
ta setiap Jumat dicabut. Meski
begitu, aktivitas bersepeda di
Yogyakarta hidup.
Tahun ini, muncul inisiatif
sejumlah elemen masyarakat

untuk aktivitas sehari-hari.

Pemkot Yogyakarta juga mem-
berikan dukungan.

Pada 5-11 Juni 2021, gerakan
itu menyelenggarakan #Pekan-
Bersepeda untuk mengampa-
nyekan aktivitas bersepeda. Pa-
da 12 Juni 2021, digelar ker
giatan bersepeda bersama d
menanam pohon di Yompleks
Candi Prambanan, Sleman.

Ketua Pelaksana Sego Segawe
Reborn, Herman Dody, menga-
takan, selama pandemi Co-
vid-19, jumlah warga bersepeda
meningkat drastis. Fenomena
itu disambut baik karena ber-
sepeda memiliki banyak man-
faat, dari kesehatan hingga ke-
lestarian lingkungan.

akhir pekan. Masyarakat diha-
rap menggunakan untuk seha-
ri-hari, termasuk ke kantor.
Herry Zudianto mengatakan,
sepeda bisa menjadi moda
transportasi pengganti _bagi
kendaraan bermotor untuk ak-
tivitas dan jarak tertentu. Ma-
syarakat diharapkan tak ber-
gantung pada sepeda motor.
Ketika dunia terus berkam-
panye pengurangan laju emisi
s rumah kaca yang salah sa-
tunya karena emisi kendaraan,
warga Yogyakarta sudah men-
Semoga abadi

lagi semangat
Sego Segawe melalui g
"Sego Segawe Reborn” dan "Jo-
gia Lebih Bike”. Gerakan itu,
antara lain; didukung Herry Zu-
dianto yang didapuk sebagai pe-
nasihat Sego Segawe Reborn
Pemerintah Daerah DIY dan
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